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Abstrak
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi dari material hasil penambangan zona
yang akan direhabilitasi di Tempat Pemrosesan Akhir Sampah (TPA) Cikundul. Perkiraan
volume galian diperoleh dari data luas zona dan tinggi zona yang berasal dari Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Kota Sukabumi, kemudian untuk berat hasil komponen
material penambangan diperoleh berdasarkan data komposisi sampah dan timbulan
sampah. Hasil penambangan terdiri dari material halus, material kasar, dan residu.
Material halus dan material kasar dapat dimanfaatkan kembali sedangkan residu ditimbun
kembali di TPA. Volume material halus yang dapat dimanfaatkan sebagai tanah penutup
dan material konstruksi sebesar 166.643,55 m3, sedangkan untuk total volume material
kasar yang masih dapat dimanfaat untuk didaur ulang seperti plastik, logam, dan kaca
sebesar 73.563,01 ton. Perkiraan total penjualan material halus sebesar
Rp8.332.177.527,38, sedangkan perkiraan total penjualan material kasar sebesar
Rp125.396.493.774,32. Material penambangan dari komposisi organik berpotensi untuk
dimanfaatkan sebagai tanah urug konstruksi dan tanah penutup harian TPA. Material
hasil penambangan seperti logam, plastik, dan kaca berpotensi untuk didaur ulang.
Material yang tidak dapat dimanfaatkan kembali maka menjadi residu dan diurug kembali
ke TPA.
Kata kunci: Landfill mining, Potensi, TPA Cikundul
Pendahuluan
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Cikundul dengan luas lahan 10,7 Ha, merupakan
TPA yang melayani Kota Sukabumi dengan 3 zona aktif dan 3 zona tidak aktif. Total luas
zona aktif yang masih digunakan untuk kegiatan pengurugan sampah adalah 1,7 Ha. Saat
ini metode penimbunan sampah yang digunakan TPA Cikundul adalah metode controlled
landfill. Pemerintah Kota Sukabumi bekerja sama dengan Pemerintah Kabupaten
Sukabumi untuk membangun TPA Regional, namun hingga saat ini belum ditemukan
lokasi yang sesuai. Jika tidak ditemukan alternatif yang sesuai, maka TPA Cikundul tidak
dapat menampung sampah Kota Sukabumi.
Menurut United States Environmental Protection Agency (USEPA) pada tahun
1997, proses penambangan lahan urug merupakan proses reklamasi yang dilaksanakan
mengikuti prosedur penggalian, penyaringan, dan penggalian material hasil
penambangan. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi dari
material hasil penambangan sampah di TPA Cikundul.
Studi Pustaka
Menurut Wahyono dkk (2003), Sampah terdekomposisi yang dimanfaatkan
sebagai kompos akan mengalami penurunan volume atau berat lebih dari 60%.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Firman L. Sahwan (2010), penurunan volume
sampah kota tanpa dilakukan pemilahan dalam proses pengomposan sebesar 80%.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Darwati (2009), Proses
pengolahan kompos dilakukan dengan mesin trommel kapasitas 100 ton/hari. Dari bahan
baku sampah 60-100 ton perhari dapat menghasikan 30% kompos kualitas nomor 1
(KW1,< 6 mm), 70% sisa diolah lagi ke dalam mesin trommel mendapatkan 50% kompos
kualitas nomor 2 (KW2 < 50 mm), sisanya 50% residu ( > 50 mm). Sampah matang yang
dimanfaatkan sebagai kompos akan mengalami penurunan volume atau berat lebih dari
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60% dari berat awal (Wahyono, dkk. 2003). Potensi penambangan material dari lokasi
penimbunan sampah terbuka dapat diperoleh 50% material yang dapat dipulihkan
digunakan sebagai kompos dan material tanah penutup (Centre for Environmental
Studies, 2007).
Metodologi Penelitian
Untuk menghitung volume galian pada zona tidak aktif yang akan digali, maka
digunakan rumus berikut:
Volume galian = (1)
Jumlah material penambangan dihitung berdasarkan komposisi sampah yang
masuk ke TPA, dengan penyusutan minimal 60% untuk komponen organik, sehingga
komponen organik setelah penambangan hanya sekitar 40% dari total komponen organik
sampah. Sehingga untuk mengetahui persentase pemilahan komponen organik adalah:
Persentase = x 40 % x 100 % (2)
Komponen organik
Sedangkan untuk mencari persentase komponen lainnya menggunakan rumus
berikut:
Persentase komponen = x (100 % - % organik terurai) (3)
Rencana pemilahan dilakukan berdasarkan kategori komponen yang ditunjukkan
pada Tabel 1, sedangkan hasil material penambangan dikategorikan berdasarkan ukuran
material sampah setelah proses pemilahan. Komposisi material hasil penambangan
(setelah pemilahan) dapat diketahui dengan rumus:
Berat komponen = persentase komponen x material hasil galian (4)
Tabel 1. Kategori Material Hasil Penambangan Sampah Berdasarkan Ukuran Material
Jenis Komponen Kategori Material HasilPenambangan Keterangan
Tanah penutup Material halus Ukuran < 50 mmOrganik
Plastik
Material kasar Ukuran > 50 mm
Kaca
Kain
Logam
Karet/kulit
Kayu
Lain-lain Residu Ukuran > 50 mm, namuntidak dapat dimanfaatkan
Hasil dan Pembahasan
Komposisi sampah Kota Sukabumi yang masuk ke TPA Cikundul dapat dilihat
pada Tabel 2. Saat ini di TPA Cikundul hanya terdapat dua zona tidak aktif yang memiliki
umur tumpukan lebih dari 6 tahun, yaitu zona tidak aktif 1 dan zona tidak aktif 2. Zona
tidak aktif 1 menerima sampah sejak tahun 1994 dan ditutup pada tahun 2004. Zona tidak
aktif 1 mempunyai luas lahan sebesar 17.518,52 m2 dengan tinggi tumpukan 13 m.
Penggalian pada zona tidak aktif 1 dilakukan dengan menggunakan dua unit
excavator berkapasitas 167 m3/jam atau 1169 m3/hari, dengan jam kerja 7 jam.
Berdasarkan Persamaan (1), maka didapatkan volume tumpukan zona tidak aktif 1
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sebesar 325.343,94 m3. Setelah proses penggalian, dilakukan pemilahan. Pemilahan
hasil penambangan direncanakan menggunakan tromel. Hasil perhitungan persentase
setiap komponen sampah di TPA Cikundul dapat dilihat pada Gambar 1, sedangkan
rekapitulasi hasil perhitungan hasil pemilahan material penambangan ditunjukkan pada
Tabel 3.
Tabel 2. Komposisi Sampah Kota Sukabumi
Jenis Komposisi (%)
Organik 72,81
Plastik 18,32
Kaca 1,38
Kain 1,38
Logam 3,79
Karet/kulit 0,45
Kayu 0,60
Lain-lain 1,28
Total 100
Sumber: Dinas Kebersihan Kota Sukabumi, 2013
Gambar 1 Komposisi Awal dan setelah Penyusutan Sampah di TPA Cikundul
Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Penambangan Zona Tidak Aktif 1
Jenis
Komposisi
setelah
Penyusutan (%)
Hasil
Penambangan
(ton/hari)
Hasil
Penambangan
Total (ton)
Hasil
Penambangan
Total (m3)
Tanah
penutup 32,09 225,11 62.651,26 104.418,76
Organik 24,27 170,23 47.375,50 78.959,17
Plastik 29,39 206,17 57.378,11 95.630,18
Kaca 2,21 15,48 4.307,27 7.178,79
Kain 2,22 15,57 4.333,38 7.222,30
Logam 6,08 42,68 11.877,63 19.796,06
Karet/kulit 0,72 5,07 1.409,65 2.349,42
Kayu 0,96 6,75 1.879,54 3.132,56
Lain-lain 2,05 14,35 3.994,02 6.656,70
Total 100 701,4 195.206,37 325.343,94
Seminar Nasional Cendekiawan ke 4 Tahun 2018 ISSN (P) : 2460 - 8696
Buku 1: ”Teknik, Kedokteran Hewan, Kesehatan, Lingkungan dan Lanskap“ ISSN (E) : 2540 - 7589
768
Hasil material penambangan yang masih dapat dimanfaatkan terbagi menjadi dua
yaitu material halus (< 50 mm) dan material kasar (>50 mm). Material halus hasil
penambangan digunakan sebagai tanah penutup harian di TPA Cikundul Kota Sukabumi,
material halus tersebut tidak dianjurkan dimanfaatkan sebagai kompos karena
pengurugan yang dilakukan di TPA Cikundul masih tercampur dengan seluruh komposisi
sampah yang ada termasuk limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun). Sisa material
halus yang tidak terpakai sebagai tanah penutup harian, diasumsikan memiliki harga jual
sebagai tanah urug untuk keperluan kontruksi di Kota Sukabumi dan sekitarnya seperti
Kabupaten Sukabumi, Cianjur, dan Bogor. Berdasarkan harga tanah urug di Toko Online
Indolandscaping (2017), harga urugan untuk satu rit sebesar Rp600.000,00. Satu rit
tersebut menggunakan truk berkapasitas 4 m3, jadi untuk harga tanah urug per m3 sekitar
Rp150.000,00. Material halus hasil penambangan di TPA Cikundul memiliki potensi untuk
dimanfaatkan dan dijual sebagai tanah urug konstruksi seharga Rp50.000,00/m3.
Total volume material halus hasil penambangan di zona tidak aktif 1 TPA Cikundul
sebesar 183.377,93 m3, dimanfaatkan sebagai tanah penutup di zona aktif TPA Cikundul
sebesar 16.734,38 m3 dan dijual sebagai tanah urug konstruksi sebesar 166.643,55 m3.
Perkiraan hasil penjualan material halus hasil penambangan di zona tidak aktif 1 TPA
Cikundul sebagai tanah urug konstruksi adalah Rp8.332.177.527,38.
Setelah dilakukan pemilahan menggunakan tromel, secara manual material kasar
hasil penambangan di TPA Cikundul direncanakan untuk dipilah dengan memberdayakan
pemulung. Terdapat tiga komposisi sampah dari material kasar hasil penambangan yang
masih bisa dimanfaatkan pemulung untuk dijual, yaitu plastik, kaca, dan logam.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lapangan, harga jual untuk plastik sebesar
Rp1.700,00/kg, kaca sebesar Rp400,00/kg, dan logam sebesar Rp2.200,00/kg. Perkiraan
hasil penjualan material kasar hasil penambangan di zona tidak aktif 1 TPA Cikundul
dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4 Hasil Perhitungan Perkiraan Penjualan Material Kasar
Komposisi
Berat Hasil
Penambangan Hasil Penjualan
ton kg
Plastik 57.378,11 57.378.111 Rp 97.542.788.458,06
Kaca 4.307,27 4.307.274 Rp 1.722.909.607,19
Logam 11.877,63 11.877.634 Rp 26.130.795.709,07
Total Perkiraan Hasil Penjualan Material
Kasar Hasil Penambangan Rp 125.396.493.774,32
Total hasil galian zona tidak aktif 1 TPA Cikundul sebesar 325.343,94 m3. Hasil
galian material halus sebesar 183.377,93 m3, material kasar sebesar 122.605,03 m3
(73.563,01 ton), dan residu sebesar 19.360,98 m3. Perkiraan penjualan total material hasil
galian sebesar Rp133.728.671.301,70, dengan perkiraan penjualan material halus
sebesar Rp125.396.493.774,32 dan perkiraan penjualan material kasar sebesar
Rp8.332.177.527,38.
Kesimpulan
Material hasil penambangan meliputi material halus berukuran <50 mm yang
berasal dari tanah penutup, material organik yang telah terdekomposisi, serta material
nonorganik dengan ukuran >50 mm, yaitu kaca, plastik, dan logam. Material hasil
penambangan yang tidak dapat didaur ulang akan ditimbun kembali. Volume material
halus yang dapat dimanfaatkan sebagai tanah penutup dan material konstruksi sebesar
166.643,55 m3, sedangkan untuk total volume material berukuran besar yang masih dapat
dimanfaat untuk didaur ulang seperti plastik, logam, dan kaca sebesar 73.563,01 ton.
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Perkiraan total penjualan material halus sebesar Rp8.332.177.527,38, sedangkan
perkiraan total penjualan material kasar sebesar Rp125.396.493.774,32.
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